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ABSTRAK 

Transplantasi adalah suatu tindakan dalam bidang medis, yang bertujuan untuk menghilangkan alat 
atau jaringan manusia dari tubuh sendiri atau tubuh orang lain untuk menggantikan alat atau 
jaringan tubuh yang tidak dapat berfungsi dengan baik. Di tahun 2017, sebanyak 114.000 pasien di 
Amerika Serikat mengantri untuk transplantasi organ, dan juga kepastian jumlah organ yang masih 
tersedia. Tujuan penulisan artikel review ini untuk memenuhi tugas blok bioetik dan mengetahui lebih 
jelas hukum islam tentang xenotranplantasi. Ada tiga hal yang dapat mengatasi kelangkaan organ 
transplantasi, yaitu: memperbanyak organ donor yang sudah meninggal, “bioengineering” organ 
transplantasi biasanya menggunakan sel punca atau progenitor, menggunakan organ hewan atau 
xenotransplantasi dimana dapat mengatasi kekurangan transplantasi organ manusia dalam jangka 
pendek. Ilmu xenotransplantasi terutama dikembangkan dari penelitian menggunakan jaringan dan 
organ babi. Meskipun babi memiliki matriks yang ideal secara klinis untuk penelitian dan pengobatan 
xenotransplantasi, ada masalah besar dengan penggunaannya dari perspektif bioetika Islam. 
Beberapa ahli hukum agama mengizinkan pengobatan berbasis daging babi berdasarkan arūrah 
(kebutuhan), tetapi yang lain masih tidak mempercayainya karena Nabi menggunakan bahasa yang 
jelas ketika melarang penggunaan zat najis dalam pengobatan. Oleh karena itu, transplantasi organ 
menggunakan organ babi diharamkan atas dasar ayat Al-Qur’an dan Hadits tetapi bila sangat 
terdesak dan mengancam nyawa diperbolehkan dengan syarat-syarat yang berlaku.  

Kata Kunci : Xenotransplantasi, Transplantasi, Babi, Manusia, Islam. 

ABSTRACT 

Transplantation is an action in the medical field, which aims to remove a human tool or tissue from 
one's own body or another person's body to replace a body organ or tissue that cannot function 
properly. In 2017, as many as 114,000 patients are in line for organ transplants in the United States, 
and the certainty of the number of organs available. There are three things that can overcome the 
scarcity of transplanted organs, namely: multiplied-deceased donors, "bioengineering" organ 
transplants usually using stem or progenitor cells, using animal organs or xenotransplantation where 
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this method can decrease short-term shortage of human organ transplants. The science of 
xenotransplantation is mainly developed from research using pig tissues and organs. Although pigs 
have a clinically ideal matrix for xenotransplant research and treatment, there are major problems 
with their use from an Islamic bioethical perspective. Some religious jurists allow pork-based 
treatment based on arūrah (needs), but others still do not believe it because the Prophet used clear 
language when prohibiting the use of unclean substances in medicine. Therefore, organ 
transplantation using pig organs is prohibited according to the verses of the Qur'an and Hadith, but if 
it is urgent and life-threatening, it is allowed with certain applicable conditions. 

Keywords : Xenotransplantation, Transplantation, Pig, Human, Islam. 

 

PENDAHULUAN  

 Transplantasi sudah menjadi suatu hal 

yang lazim di masa sekarang. Kebutuhan 

organ untuk pasien yang membutuhkan terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Menurunnya 

pasokan organ manusia yang ada terus 

menurun menyebabkan tenaga medis di 

seluruh dunia harus mencari alternatif baru 

untuk masalah ini. Alternatif yang digunakan 

salah satunya menggunakan organ babi. Tetapi 

dalam Islam, penggunaan babi dalam medis 

masih menjadi perdebatan yang hebat. Oleh 

karena itu butuh kepastian yang melibatkan 

kepahaman dalam hukum agama Islam, 

bioetik medis, dan hukum negara. 

 Penelitian dari Padela & Duivenbode 

menuturkan dengan jelas perbedaan pendapat 

para ulama dan petinggi agama Islam tentang 

permasalahan Xenotransplantasi organ babi. 

Baik dari segi Bioetik maupun dari segi agama 

Islam.  

 Terdapat 114.000 pasien di Amerika 

Serikat yang menunggu antrian untuk 

melakukan transplantasi organ pada tahun 

2017. Rata-rata 20 dari pasien tersebut 

meninggal setiap harinya karena gagal 

mendapatkan organ yang sesuai. Terdapat 

kesenjangan yang cukup tinggi antara 

banyaknya pasien yang menunggu antrian 

transplantasi dengan jumlah organ yang 

tersedia (Sykes & Sachs, 2019). 

 Terdapat tiga hal yang mungkin dapat 

mengatasi kekurangan jumlah organ yang 

tersedia pada transplantasi, yaitu: (1) 

Meningkatkan donatur yang telah meninggal, 

(2) “bioengineering” dari organ yang dapat 

ditransplantasikan, dimana hal ini sering 

menggunakan stem atau progenitor sel, (3) 

Penggunaan organ dari hewan atau 

xenotransplantasi, dimana hal ini dapat 

memberikan solusi jangka pendek untuk 

kekurangan organ manusia untuk transplantasi 

(Sykes & Sachs, 2019). 

 Bidang xenotransplantasi dimulai 

dengan hewan simpanse untuk transplantasi 

ginjal pada manusia oleh Reemtsma et al pada 

awal tahun 1960. Hasil dari tansplantasi 

tersebut, terdapat satu pasien yang bertahan 

selama 9 bulan setelah dilakukan transplantasi 
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ginjal simpanse. Namun, jelas diketahui bahwa 

simpanse sebagai spesies yang terancam punah, 

tidak dapat memenuhi kebutuhan yang terus 

meningkat untuk transplantasi organ (Sykes & 

Sachs, 2019). 

 Xenotransplantasi berhubungan 

dengan transfer sel ataupun jaringan dan organ 

dari satu spesies biologis. Penelitian yang saat 

ini dilakukan adalah meneliti mengenai 

pengambilan xenografts seluruh organ, 

misalnya jantung, transplantasi jaringan dan 

sel, misalnya, sel pancreas yang memproduksi 

insulin dari babi ke manusia. Diperkirakan 

dalam 9 tahun mendatang, terdapat 

kemungkinan yang sangat nyata dari 

xenotransplantasi yang akan memasuki praktik 

medis kontemporer (Padela & Duivenbode, 

2018). 

 Karena xenotransplantasi ini dapat 

meningkatkan ketersediaan organ untuk donasi 

serta dukungan masyarakat dan tenaga 

professional sangat penting, maka dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki 

bagaimana “terapi” ini dapat diterima oleh 

masyarakat luas. Salah satunya adalah 

pemimpin agama, karena agama dalam hal ini 

sangat memainkan peran penting dalam 

masalah isu-isu etis yang berkaitan dengan 

donasi dan transplantasi organ (Padela & 

Duivenbode, 2018).  

 Dalam perundang-undangan Negara 

Indonesia, peraturan tentang Xenotransplantasi 

sebenarnya telah diatur dalam Undang-undang 

Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 66 bagian kelima 

tentang Penyembuhan Penyakit dan Pemulihan 

Kesehatan. Tentu saja pada Undang-undang 

ini tidak menyinggung sedikitpun tentang 

hukum agama terutama agama Islam bahkan 

singgungan tentang Xenotransplantasi secara 

menyeluruh tidak disinggung sedikitpun 

(Kamali & Akbar, 2017)  

 Manfaat dari penelitian ini agar para 

tenaga medis muslimin di dunia mampu 

menyadari bagaimana hukum pasti dalam 

Xenotransplantasi organ babi terhadap pasien.  

 Tujuan penulisan artikel review ini 

untuk mengetahui lebih jelas Bioetika dan 

terutama hukum islam tentang 

xenotranplantasi. Semoga laporan ini bisa 

bermanfaat dan dapat digunakan oleh dokter 

muslim untuk perihal transplantasi organ 

menurut islam. 

 Penelitian sebelumnya dari Padela & 

Duivenbode belum menuturkan hukum negara 

terhadap Xenotransplantasi ini. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini kami memutuskan 

untuk meneliti hukum negara terhadap 

Xenotransplantasi. Negara yang akan kami 

jadikan acuan dalam penelitian ini adalah 

Negara Indonesia 

METODE 

Metode pada pengerjaan yang digunakan 

dalam penulisan Artikel Review ini adalah 

dengan melakukan pengumpulan referensi 

sebanyak 7 jurnal dengan kurun waktu 5 tahun 
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terakhir. Referensi jurnal diakses  dari Pubmed, 

Clinmed, dan Google Schoolar dengan kata 

kunci : Xenotransplantation, Transplantation, 

Pig, Human, Islam, Hukum 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Administrasi makanan dan obat-

obatan Amerika Serikat menyatakan bahwa 

Xenotransplantasi diperbolehkan secara 

terbatas pada pasien yang memiliki penyakit 

yang serius dan mengancam nyawa dimana 

terkhusus pada pasien tersebut tidak ada terapi 

yang aman dan adekuat pada saat itu. 

Pedoman internasional yang diterima 

menyatakan bahwa pasien yang masih 

dikategorikan sebagai anak-anak tidak 

diperbolehkan. (Pierson, et al., 2020) 

Selain itu, pedoman etika Asosiasi 

Xenotransplantasi Internasional dan 

Organisasi Kesehatan Dunia untuk pemilihan 

pasien untuk uji klinis awal telah menjelaskan 

prosedur untuk mendapatkan persetujuan dari 

peserta uji coba dan kontak dekat mereka yang 

mencakup keseluruhan mengenai risiko yang 

diketahui dan tidak diketahui, potensi manfaat, 

dan alternatif terapeutik. Karena kondisi ini 

sangat tidak mungkin terjadi di mana pasien 

sakit kritis akut, Xenotransplantasi jantung 

seharusnya tidak dipertimbangkan pada 

awalnya keadaan darurat. (Pierson, et al., 2020) 

Ilmu xenotransplantasi sebagian besar 

telah dikembangkan dari penelitian 

menggunakan jaringan dan organ babi. 

Sedangkan babi memiliki substrat yang ideal 

secara klinis untuk penelitian dan terapi 

kemajuan dalam xenotransplantasi, 

penggunaannya menghadirkan masalah 

signifikan dari perspektif bioetika Islam. Babi 

dianggap sebagai najas al-`ayn, atau secara 

intrinsik tidak murni, menurut mayoritas 

ulama Sunni. Oleh karena itu setiap bagian 

darinya, baik itu kulit, tulang, atau organ tidak 

boleh digunakan oleh umat Islam untuk tujuan 

medis. Berdasarkan pada arahan Nabi tersebut, 

banyak ahli hukum lebih lanjut menentukan 

aturan umum tentang izin yang dilampirkan 

pada xenotransplantasi dengan 

menganggapnya diperbolehkan dalam kasus di 

mana non-babi yang digunakan. (Padela & 

Duivenbode, 2018) 

Beberapa ahli hukum agama 

mengizinkan terapi yang berbahan dasar babi 

berdasarkan arūrah, tetapi yang lain tetap 

tidak yakin karena bahasa yang jelas 

digunakan oleh Nabi dalam melarang 

penggunaan zat najis dalam kedokteran. 

Penggunaan komponen babi dalam vaksin dan 

pengobatan dibolehkan oleh sebagian fuqaha 

karena mereka menganggap babi sudah 

mengalami transformasi sedemikian rupa 

sehingga menjadi suatu hal yang benar-benar 

baru (bukan zat babi). Etika-hukum Islam 

yang relevan digunakan untuk mendukung 

argumen ini adalah istiḥala yang secara bahasa 

berarti menjadi diperbolehkan (ḥalāl). Istiḥala 

tampaknya tidak berlaku di sini karena 

perubahan genetik yang dialami babi untuk 
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membuat mereka kurang imunogenik karena 

sumber organ tidak mengubahnya menjadi 

hewan "baru". (Padela & Duivenbode, 2018) 

 Penggunaan organ jantung pada babi 

digunakan sebagai xenograft pada manusia 

(xenotransplantasi jantung) berpotensi dapat 

mengatasi kekurangan donor jantung sekarang 

ini. Jika hal ini dapat dilakukan, maka 

xenotransplantasi akan sangat bemanfaat 

terutama bagi pasien yang kondisinya 

memburuk. Sehingga, pertimbangan tersebut 

dapat mendukung upaya untuk 

mengembangkan xenotransplantasi jantung 

babi sebagai alternatif jantung yang tersedia 

untuk pasien dengan penyakit jantung yang 

mengancam jiwa.  

 Sebelum dilakukan xenotransplantasi, 

dokter yang bersangkutan akan menawarkan 

persetujuan tentang transplantasi yang akan 

diberikan kepada pasien. Persetujuan tersebut 

membahas mengenai calon donor yang 

bersangkutan, dokter yang merawat, 

mekanisme operasi dan kemungkinan yang 

dapat terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada penelitian oleh Padela & Duivenbode disajikan tabel tentang kondisi-kondisi yang 
diperbolehkan untuk dilakukan transplantasi organ sebagai berikut : 

Kondisi yang diperbolehkan Konsep yang mendasari 

Pengangkatan dan transplantasi organ harus 
dilakukan dengan sangat hati-hati untuk 
membuat sayatan terkecil dan prosedur paling 
sedikit dalam perlakuannya 

Hurma; pelanggaran terhadap keutuhan,  
larangan mutilasi 

Donasi hidup tidak boleh membahayakan donor 
kehidupan dan bahaya apa pun harus 
diminimalkan 

Hurma; pelanggaran terhadap fungsi 

Kompensasi moneter dan nonmoneter untuk 
donasi organ dilarang (pandangan Sunni) 

Hurma; objektifikasi 
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Alasan pendonoran organ adalah karena 
individu lain (atau kelompok individu) memiliki 
sangat membutuhkan organ seperti itu, dan 
organ transplantasi kemungkinan akan berhasil 
dan menghasilkan manfaat yang besar 

ḍarūra 

Keputusan untuk berdonasi diambil secara 
bebas oleh pendonor yang masih hidup, yang 
secara hukum memenuhi syarat untuk 
menyumbang atau disetujui sebelum kematian 
oleh pendonor atau anggota keluarganya 

Akuntabilitas moral oleh orang tersebut (taklif); 
informed consent dan kebebasan untuk memilih 

Menyumbangkan ovarium dan testis dilarang 
(pandangan Sunni) 

Mendonorkan organ vital (misalnya jantung) 
dilarang 

Perlindungan terhadap keturunan (ḥifz an-nasl), 
Larangan bunuh diri 
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Sesuai dengan Pasal 64 Undang-Undang No 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan dikatakan 

bahwa: 

1. Penyembuhan penyakit dan 

pemulihan kesehatan dapat 

dilakukan melalui  transplantasi 

organ dan/ atau jaringan tubuh, 

implant obat dan/atau alat 

kesehatan, bedah plastik dan 

rekonstruksi, serta penggunaan sel 

punca. 

2. Transplantasi organ dan/atau 

jaringan tubuh sebagaimana yang 

dimaksud dalam ayat 

(1) dilakukan hanya untuk 

kemanusiaan dan dilarang untuk 

dikomersilkan. 

3. Organ dan/atau jaringan tubuh 

dilarang diperjualbelikan dengan 

dalih apapun. 

Terdapat salah satu hadist dari HR 

Ibnu Majah yang menyebutkan mengenai 

penyakit dan obat. Bahwa “Tidaklah Allah 

menurunkan penyakit, kecuali Dia juga turunkan 

Obatnya’. (HR. Ibnu Majah). Sehingga dapat kita 

yakini, bahwa setiap penyakit yang ada di dunia 

ini, sudah pasti penyakit tersebut dapat diobati. 

Dimana salah satu bentuk ikhtiar seorang dokter 

adalah dengan melakukan xenotransplantasi yang 

dapat bermanfaat bagi pasien dengan penyakit 

yang mengancam jiwa.  

Berikut ada 4 jenis transplantasi : 

1. Transplantasi Autografi yaitu perpindahan 

dari suatu tempat ke tempat lain dalam 

tubuh itu sendiri, yang dikumpulan 

sebelum pemberian kemoterapi. 

2. Transplantasi Alogenik yaitu perpindahan 

dari suatu tubuh ke tubuh lain yang sama 

spesiesnya, baik dengan hubungan 

keluarga atau tanpa hubungan keluarga. 

3. Transplantasi Isograf yairu perpindahan 

dari satu tubuh ke tubuh yang identik, 

misalnya kembar identik. 

4. Transplantasi Xenograf yaitu perpindahan 

dari satu tubuh ke tubuh lain yang tidak 

sama spesiesnya. 

 Pada Qur’an surah An-Nahl ayat 15 

tertulis dengan pasti tentang haramnya daging babi 

tetapi dalam beberapa keadaan diperbolehkan 

untuk dikonsumsi atau digunakan 

ِ بِهٖۚ فَمَنِ  ّٰဃ ِمَ عَليَْكُمُ الْمَيْتةََ وَالدَّمَ وَلَحْمَ الْخِنْزِيْرِ وَمَآ اهُِلَّ لِغيَْر انَِّمَا حَرَّ

حِيْمٌ  َ غَفوُْرٌ رَّ ّٰဃ َّلاَ عَادٍ فاَِن   اضْطُرَّ غَيْرَ بَاغٍ وَّ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 

bangkai, darah, daging babi, dan (hewan) yang 

disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah, 

tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya) bukan 

karena menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka  sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang. (QS.An-Nahl 115)  

SIMPULAN DAN SARAN 

Transplantasi adalah serangkaian prosedur medis 

di mana organ atau jaringan manusia 
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ditransplantasikan dari tubuh sendiri atau tubuh 

orang lain. Ada empat jenis transplantasi, yaitu 

autotransplantasi, transplantasi alogenik, 

transplantasi garis isometrik, dan xenotransplantasi. 

Beberapa ahli hukum agama membolehkan terapi 

babi berdasarkan arūrah, tetapi yang lain masih 

tidak percaya karena nabi menggunakan bahasa 

yang jelas ketika melarang penggunaan zat najis 

dalam pengobatan. Untuk huku Xenotransplantasi 

di Negara Indonesia belum diatur oleh perundang-

undangan tetapi untuk transplantasi sendiri telah 

diatur.  
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